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ABSTRAK

KLASIFIKASI PENYAKIT USUS BUNTU PADA ANAK DENGAN
SELEKSI FITUR PSO DAN BORUTA-SHAP MENGGUNAKAN
ALGORITMA MACHINE LEARNING (Oleh: DAVID JONATHAN TJONG;
Pembimbing: Muhammad Itgan Mazdadi, S.Kom., M.Kom dan Dwi Kartini,
S.Kom., M.Kom; 2026; 73 halaman)

Penyakit usus buntu atau apendisitis merupakan diagnosis yang paling sering
ditemukan pada pasien muda dengan kondisi perut akut. Keterlambatan diagnosis
apendisitis dapat menimbulkan komplikasi lanjutan. Oleh karena itu, machine
learning digunakan untuk meningkatkan ketepatan diagnosis dan meminimalisir
tindakan yang tidak diperlukan. Penelitian ini memiliki dataset dengan banyak fitur
sehingga dilakukan seleksi fitur Particle Swarm Optimization dan Boruta-SHAP.
Kedua metode seleksi fitur tersebut dibandingkan menggunakan model Random
Forest, SVM, dan Logistic Regression untuk klasifikasi diagnosis, penanganan, dan
tingkat keparahan pasien. Selain itu, ketidakseimbangan kelas pada data dapat
diatasi menggunakan random oversampling. Penerapan seleksi fitur PSO
menghasilkan 23, 16, dan 10 fitur, sedangkan Boruta-SHAP menghasilkan 13, 17,
dan 18 fitur pada target diagnosis, penanganan, dan tingkat keparahan dari total 49
fitur awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi Boruta-SHAP dengan
Random Forest menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 93,59%, 84,08%, dan
89,81% pada target diagnosis, penanganan, dan tingkat keparahan apendisitis.
Sementara itu, kombinasi PSO dengan Random Forest menghasilkan akurasi
tertinggi sebesar 92,31% pada target diagnosis dan 85,99% pada tingkat keparahan
apendisitis, sedangkan kombinasi PSO dengan Logistic Regression mencapai
akurasi 82,17% pada target penanganan.

Kata Kunci: Machine learning, Penyakit Usus Buntu pada Anak, Seleksi Fitur,
PSO, Boruta-SHAP
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ABSTRACT

CLASSIFICATION OF APPENDICITIS IN CHILDREN WITH PSO AND
BORUTA-SHAP FEATURE SELECTION USING MACHINE LEARNING
ALGORITHMS (By : DAVID JONATHAN TJONG; Advisor: Muhammad Itqan
Mazdadi, S.Kom., M.Kom and Dwi Kartini, S.Kom., M.Kom; 2026; 73 pages)

Appendicitis is the most common diagnosis in young patients presenting with acute
abdominal symptoms. Delayed diagnosis of appendicitis can lead to further
complications. Therefore, machine learning is used to improve diagnostic accuracy
and minimize unnecessary interventions. This study involves a dataset with
numerous features, so feature selection using Particle Swarm Optimization (PSO)
and Boruta-SHAP was performed. These two feature selection methods were
compared using Random Forest, SVM, and Logistic Regression models for
classifying diagnosis, management, and patient severity. Additionally, class
imbalance in the data was addressed using random oversampling. The application
of PSO feature selection yielded 23, 16, and 10 features, while Boruta-SHAP
yielded 13, 17, and 18 features for the diagnosis, management, and severity targets,
respectively, out of a total of 49 initial features. The results of the study showed
that the combination of Boruta-SHAP with Random Forest produced the highest
accuracy of 93.59%, 84.08%, and 89.81% for the targets of diagnosis, management,
and severity of appendicitis. Meanwhile, the combination of PSO with Random
Forest achieved the highest accuracy of 92.31% for the diagnosis target and 85.99%
for the severity of appendicitis, while the combination of PSO with Logistic
Regression reached an accuracy of 82.17% for the management target.

Keywords: Machine learning, Appendicitis in children, Feature Selection, PSO,
Boruta-SHAP
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